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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Financial Literacy, Self- Control, Financial
Inclusion, Social Environment terhadap Financial Behavior Pengguna Paylater Gen Z dan milenial di Kota
Madiun. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Sampel sebanyak 384 responden diperoleh melalui teknik purposive sampling. Analisis data
dilakukan dengan regresi linier berganda menggunakan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial, Financial Literacy, Self-Control, Financial Inclusion, dan Social Environment berpengaruh signifikan
terhadap Financial Behavior. Secara simultan, keempat variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
Financial Behavior pengguna PayLater. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah keempat variabel ini
berperan penting dalam membentuk keputusan keuangan generasi muda yang menggunakan layanan keuangan
digital.

Kata kunci : Financial Behavior, Financial Inclusion, Financial Literacy, PayLater, Self-Control, Social
Environment

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi di era digital telah mengubah perilaku
masyarakat dalam mengakses dan memanfaatkan layanan keuangan. Salah satu inovasi yang
berkembang pesat adalah financial technology (fintech), yang menawarkan berbagai layanan
seperti dompet digital, pinjaman online, hingga sistem Buy Now Pay Later (BNPL) atau
PayLater. PayLater memberikan kemudahan transaksi dengan sistem cicilan tanpa kartu
kredit, sehingga menjadi alternatif pembayaran yang diminati, khususnya oleh Generasi Z
(Gen Z) dan Milenial yang lekat dengan teknologi digital (Sari, 2020).

Di Indonesia, adopsi PayLater mengalami pertumbuhan yang signifikan. Data
GoodStats (2025) mencatat jumlah kontrak PayLater meningkat dari 4,63 juta pada tahun
2019 menjadi 99,02 juta pada 2024. Shopee PayLater menjadi layanan paling populer
dengan pangsa 50%, disusul GoPay Later (35%) dan Traveloka PayLater (30%). Mayoritas
pengguna berasal dari kelompok usia 20-30 tahun dengan persentase 46,6% (CNBC
Indonesia, 2025). Popularitas PayLater dipicu oleh proses pendaftaran yang mudah,
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integrasi dengan e-commerce, serta berbagai promo yang ditawarkan (Katadata Insight
Center & OVO Financial, 2025).

Namun, pesatnya pertumbuhan tersebut juga diiringi risiko gagal bayar. Data
Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2025) menunjukkan kelompok wusia 19-34 tahun
menyumbang pembiayaan macet tertinggi (>90 hari) dengan rata-rata Rp18,665 miliar per
tahun. Tingginya tingkat tunggakan ini dipengaruhi oleh gaya hidup konsumtif, perilaku
impulsif, rendahnya literasi keuangan, serta lemahnya self-control dalam mengelola
keuangan.

Financial behavior atau perilaku keuangan menggambarkan bagaimana individu
mengatur, mengelola, dan memanfaatkan sumber daya keuangan yang dimilikinya (Azila &
Astuti, 2020). Beberapa faktor yang memengaruhinya meliputi financial literacy, self-
control, financial inclusion, dan social environment. Financial literacy berperan dalam
membekali individu dengan pengetahuan untuk membuat keputusan keuangan yang tepat
(Wahyuni & Setiawati, 2023). Self-control membantu menahan dorongan konsumtif dan
mengarahkan perilaku keuangan ke arah yang lebih terencana (Jannah et al., 2024).
Financial inclusion memastikan akses terhadap layanan keuangan yang aman dan relevan
(Nasution & Balatif, 2025), sedangkan social environment mencakup pengaruh keluarga,
teman, dan media sosial yang dapat mendorong keputusan penggunaan PayLater (Sahrul Hi.
Posi et al., 2023).

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa studi
menemukan hubungan positif antara literasi keuangan, kontrol diri, inklusi keuangan, dan
lingkungan sosial terhadap perilaku keuangan, namun ada juga yang menemukan pengaruh
tidak signifikan. Selain itu, sebagian besar penelitian dilakukan di kota besar, sehingga
kajian di kota tier two seperti Madiun masih terbatas. Kota ini memiliki karakteristik sosial-
ekonomi yang berbeda, sehingga menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
financial literacy, self-control, financial inclusion, dan social environment terhadap

financial behavior pengguna PayLater pada Gen Z dan Milenial di Kota Madiun.

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Grand Theory of Planned Behavior
Theory of Planned Behavior dikembangkan oleh Ajzen (1991) untuk menjelaskan

bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat berperilaku (behavioral intention), yang
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terbentuk dari tiga faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior),
norma subjektif (subjective norms), dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral
control). Menurut Afryanti (2021) Theory of Planned Behavior merupakan kerangka yang
menggambarkan bahwa keputusan seseorang untuk melakukan suatu tindakan dipengaruhi
oleh keyakinan terhadap hasil tindakan, tekanan sosial, serta persepsi kemudahan atau
kesulitan dalam melakukan tindakan tersebut.
Financial Behavior

Perilaku keuangan (financial behavior) adalah cara seseorang memperlakukan
uangnya meliputi penggunaan, pengelolaan, dan perencanaan keuangan yang dibentuk oleh
kebutuhan ekonomi, nilai, kebiasaan, pengalaman, serta faktor psikologis dan sosial.
Perilaku ini tampak pada cara mengatur pengeluaran, menyimpan pendapatan, dan
pengambilan keputusan pembelian. (Azila & Astuti, 2020). Adapun indikator financial
behavior (Gunawan & Nasution, 2022): 1) Melakukan pembayaran tepat waktu, 2)
Menyusun anggaran keuangan, 3) Membuat catatan pemasukan dan pengeluaran, 4)
Mempersiapkan dana darurat, 5) Mempunyai tabungan.
Financial Literacy

Financial literacy adalah kemampuan individu untuk memahami dan mengelola
keuangan pribadinya, mencakup pengetahuan tentang konsep keuangan dasar, produk
keuangan, serta keterampilan dalam mengambil keputusan keuangan yang tepat guna
mencapai kesejahteraan. Literasi keuangan mencerminkan sejauh mana seseorang mampu
merencanakan, mengelola risiko, dan mengoptimalkan penggunaan aset yang dimiliki
(Lusardi & Mitchell, 2014). Adapun indikator financial literacy (Chen & Volpe, 1998): 1)
Pengetahuan keuangan umum, 2) Pengelolaan tabungan dan pinjaman, 3) Pemahaman
asuransi, 4) Wawasan investasi.
Self-Control

Self-control adalah kemampuan individu untuk menahan dorongan impulsif dan
memilih tindakan yang lebih rasional atau terencana meskipun memerlukan pengorbanan
jangka pendek. Dalam konteks keuangan, self-control menjadi kunci dalam pengambilan
keputusan yang bijak, seperti menghindari pembelian tidak perlu, merencanakan masa
depan, dan mengelola utang, tabungan, serta investasi secara berkelanjutan (Gathergood,
2011). Adapun indikator self-control (Nofsinger, 2005): 1) Niat melakukan penghematan,
2) Rasa kurang nyaman terhadap pengeluaran tidak penting, 3) Inisiatif melakukan simpanan

untuk pengeluaran tak terduga.
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Financial Inclusion

Financial inclusion adalah kondisi di mana setiap individu memiliki akses terhadap
layanan keuangan formal yang mudah, terjangkau, dan sesuai kebutuhan, mencakup
tabungan, kredit, asuransi, serta sistem pembayaran, sehingga dapat menunjang aktivitas
ekonomi dan kesejahteraan (Yuliani, 2020). Inklusi keuangan mendorong pertumbuhan
ekonomi yang inklusif melalui perluasan akses layanan keuangan, termasuk lewat inovasi
teknologi finansial (Sriyono, 2023). Adapun indikator financial inclusion (Demirgiig-Kunt
et al., 2018): 1) Akses ke rekening di lembaga keuangan formal, 2) Penggunaan produk dan
layanan keuangan, 3) Akses terhadap kredit, 4) Penggunaan layanan keuangan digital, 5)
Literasi keuangan yang mendukung inklusi.

Social Environment

Social environment adalah ruang interaksi yang membentuk kebiasaan dan pola pikir
individu melalui pengaruh orang-orang di sekitarnya, seperti keluarga, teman sebaya, dan
lingkungan kerja. Dalam konteks perilaku keuangan, lingkungan sosial berperan penting
karena nilai dan kebiasaan finansial sering terbentuk melalui interaksi sosial sehari-hari
(Kenale Sada, 2022). Adapun indikator social environment (Febrianti & Prima, 2024): 1)
Keluarga, 2) Teman sebaya, 3) Lingkungan rumah, 4) Lingkungan pendidikan, 5)
Lingkungan kerja.

Generasi Z (Gen Z)

Generasi Z (Gen Z) adalah kelompok generasi yang lahir sekitar tahun 1997-2012
dan sejak kecil terbiasa dengan teknologi digital seperti internet, media sosial, dan perangkat
mobile, sehingga sangat adaptif terhadap perkembangan teknologi. Gen Z cenderung
multitasking, terbuka terhadap informasi global, namun dalam keuangan masih
menunjukkan perilaku konsumtif dan terdorong tren sosial seperti fear of missing out

(FoMO) (Ningtyas & Putra, 2024).

Generasi Milenial (Gen Milenial)

Generasi Milenial (Gen Milenial) adalah generasi yang lahir sekitar tahun 1981-1996
dan tumbuh pada masa perkembangan internet, komputer, dan ponsel, sehingga memiliki
adaptasi tinggi terhadap teknologi (Beenancial, 2024). Mereka aktif menggunakan layanan
digital, memiliki gaya hidup dinamis, namun cenderung konsumtif dan mudah terdorong
tren sosial seperti FOMO, terutama pada penggunaan layanan keuangan digital seperti
PayLater (Ambarwati & Indriastuti, 2025).
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Gambar 1. Model Penelitian

Financial Literacy (X1)
Self-Control (X2)
Financial Behavior (Y)
Financial Inclusion (X3)
Social Environment (X4)
H5
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menguji
pengaruh financial literacy, self-control, financial inclusion, dan social environment
terhadap financial behavior pengguna PayLater pada generasi Z dan Milenial di Kota
Madiun. Populasi penelitian adalah seluruh individu Gen Z (17-28 tahun) dan Milenial
(2944 tahun) yang berdomisili di Kota Madiun dan pernah atau sedang menggunakan
layanan PayLater seperti Shopee PayLater, GoPayLater, Kredivo, Akulaku, Traveloka
PayLater.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan
kriteria tersebut. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Lemeshow (1997)
sehingga diperoleh 384 responden. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode
survei melalui kuesioner yang disebarkan secara daring. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS versi 25,
meliputi uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, uji t, uji F dan uji koefisien determinasi

untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Dalam penelitian ini, responden merupakan Gen Z dan Milenial Kota Madiun yang

pernah atau sedang menggunakan PayLater. Tabel 1 menyajikan informasi karakteristik
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responden yang meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, domisili,

penghasilan per bulan, serta platform PayLater yang sering digunakan.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kelompok Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 172 44,8
Perempuan 212 55,2
Subtotal 384 100
Usia 17-28 tahun 231 60,2
29—44 tahun 153 39,8
Subtotal 384 100
Pendidikan Terakhir SMA/SMK 109 28,4
Diploma (D1/D2/D3) 57 14,8
Sarjana (S1) 198 51,6
Pascasarjana (S2/S3) 20 5,2
Subtotal 384 100
Pekerjaan Mahasiswa 81 21,1
Karyawan Swasta 153 39,8
ASN/TNI/Polri 54 14,1
Wirausaha 83 21,6
Lainnya 13 3,4
Subtotal 384 100
Domisili Kec. Manguharjo 107 27,9
Kec. Taman 150 39,1
Kec. Kartoharjo 127 33,1
Subtotal 384 100
Penghasilan per Bulan <Rp1.000.000 42 10,9
Rp1.000.000 — Rp3.000.000 88 22,9
Rp3.000.000 — Rp5.000.000 154 40,1
> Rp5.000.000 100 26,0
Subtotal 384 100
Platform PayLater yang Sering Shopee PayLater 122 31,8
Digunakan GoPayLater 93 24,2
Kredivo 84 21,9
Akulaku 52 13,5
Traveloka PayLater 33 8,6
Subtotal 384 100

Sumber: Hasil SPSS (Data diolah 2025)

Uji Instrumen Penelitian

Uji Validitas

Menurut pendapat Ghozali (2021) validitas merupakan indikator sejauh mana suatu

instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya diukur secara sahih dan tepat.

Tabel 2. Uji Validitas

Variabel Ttem R-Hitung R-Tabel Keterangan
Pernyataan
X11.1 0.605 0.100 Valid
. o X112 0.557 0.100 Valid
Financial Literacy X113 0.687 0.100 Valid
X1
(X1) X114 0.624 0.100 Valid
X115 0.622 0.100 Valid
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X1 1.6 0.452 0.100 Valid
X117 0.620 0.100 Valid

X118 0.645 0.100 Valid

X221 0.604 0.100 Valid

X222 0.581 0.100 Valid

X223 0598 0.100 Valid

Self-Control (X2) X2 2.4 0.570 0.100 Valid
X225 0.606 0.100 Valid

X226 0.603 0.100 Valid

X331 0512 0.100 Valid

X332 0.503 0.100 Valid

X333 0.534 0.100 Valid

X334 0.503 0.100 Valid

Financial Inclusion X335 0.519 0.100 Valid
(X3) X33.6 0.546 0.100 Valid
X337 0.494 0.100 Valid

X338 0.576 0.100 Valid

X33.9 0.534 0.100 Valid

X33.10 0.516 0.100 Valid

X441 0567 0.100 Valid

X4 42 0.508 0.100 Valid

X443 0.497 0.100 Valid

X4 4.4 0.573 0.100 Valid

Social Environment X4 4.5 0.502 0.100 Valid
(X4) X4 4.6 0.613 0.100 Valid

X4 4.7 0.519 0.100 Valid

X448 0.505 0.100 Valid

X4 4.9 0.565 0.100 Valid

X4 4.10 0.513 0.100 Valid

Y11 0.488 0.100 Valid

Y12 0.480 0.100 Valid

Y13 0.524 0.100 Valid

Y14 0.504 0.100 Valid

Financial Behavior Y15 0.559 0.100 Valid
Y) Y 1.6 0.452 0.100 Valid

Y 1.7 0.526 0.100 Valid

Y 1.8 0.556 0.100 Valid

Y 1.9 0.453 0.100 Valid

Y 1.10 0.528 0.100 Valid

Sumber: Hasil SPSS (Data diolah 2025)

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan analisis korelasi Pearson, seluruh item
pada variabel financial literacy, self-control, financial inclusion, social environment dan
financial behavior menunjukan nilai korelasi yang signifikan terhadap total skor masing-
masing variabel (p < 0,01) dan memiliki nilai korelasi lebih besar dari r tabel (0,100). Hal

ini menunjukkan bahwa seluruh item dalam setiap variabel memiliki validitas yang baik,
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sehingga dapat dikatakan layak digunakan untuk mengukur variabel penelitian yang

dimaksud.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi instrumen penelitian.
Berdasarkan kriteria Ghozali (2021), instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s
Alpha > 0,60. Hasil uji menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai di atas 0,60, yaitu
Financial Literacy (0,747), Self-Control (0,632), Financial Inclusion (0,705), Social
Environment (0,723), dan Financial Behavior (0,678). Dengan demikian, semua instrumen

dalam penelitian ini tergolong reliabel dan layak digunakan.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2021), uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi apakah
residual pada model regresi berdistribusi normal, yang merupakan salah satu asumsi dasar
regresi linier berganda. Pengujian dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov,
dengan kriteria: nilai signifikansi > 0,05 menunjukkan residual menyebar normal, sedangkan
< 0,05 menunjukkan sebaliknya. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,412 >
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi normal dan asumsi

normalitas terpenuhi.

Uji Multikolineritas

Menurut Ghozali (2021), uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi
adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Pengujian
dilakukan menggunakan metode Variance Inflation Factor (VIF) dengan kriteria: nilai
tolerance > 0,10 dan VIF < 10 menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas.

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance di
atas 0,10 dan VIF di bawah 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
indikasi multikolinearitas pada model regresi, sehingga seluruh variabel independen bersifat
bebas satu sama lain dan layak digunakan untuk menguji pengaruh terhadap variabel

dependen, yaitu Financial Behavior.
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Uji Hesterokedastisitas

Menurut Ghozali (2021), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah
varians residual dalam model regresi bersifat konstan (homoskedastisitas) atau tidak
(heteroskedastisitas). Pengujian menggunakan metode Park, di mana residual kuadrat
diregresikan terhadap log variabel independen. Kriteria penilaian: nilai signifikansi (Sig.) >
0,05 menunjukkan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi
di atas 0,05, yaitu Financial Literacy (0,633), Self-Control (0,466), Financial Inclusion
(0,383), dan Social Environment (0,824). Dengan demikian, tidak ditemukan gejala
heteroskedastisitas, sehingga asumsi homoskedastisitas terpenuhi dan model regresi layak

digunakan untuk analisis selanjutnya.

Uji Regresi Linear Berganda

Menurut Ghozali (2021), analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur
pengaruh beberapa variabel bebas terhadap satu variabel terikat.

Y =7,011+0,080X: + 0,276X> + 0,200X5 + 0,369X4 + ¢

Interpretasi koefisien menunjukkan bahwa: I) Nilai konstanta a = 7,011 menunjukkan bahwa
jika seluruh variabel independen bernilai nol, maka financial behavior berada pada angka
7,011 sebagai baseline tanpa pengaruh variabel bebas; II) Nilai koefisien bi1 = 0,080 berarti
kenaikan financial literacy satu satuan, dengan variabel lain tetap, meningkatkan financial
behavior sebesar 0,080 poin; kontribusinya positif namun relatif kecil; IIT) Nilai koefisien b
= 0,276 berarti peningkatan self-control satu satuan, dengan variabel lain tetap,
meningkatkan financial behavior sebesar 0,276 poin; menunjukkan pengaruh positif yang
lebih besar dibanding financial literacy; 1V) Nilai koefisien bs = 0,200 berarti peningkatan
financial inclusion satu satuan meningkatkan financial behavior sebesar 0,200 poin; semakin
baik akses keuangan, semakin baik perilaku keuangan; V) Nilai koefisien bs = 0,369 berarti
peningkatan social environment satu satuan meningkatkan financial behavior sebesar 0,369

poin; ini adalah pengaruh paling dominan di antara seluruh variabel.

Uji Hipotesis
Uji t
Uji parsial (uji t) dilakukan dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria pengujian adalah:

31

@ @ Copyright at authors some right reserved this work is licensedUnder a
Creative Commons Attribuation-ShareAlike 4.0 International License.



https://e-journal.citakonsultindo.or.id/index.php/index

jika thitung > twaber (1,966) dan p-value < 0,05, maka variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Pada variabel Financial Literacy memiliki thitung
2,268 (p = 0,024), Self-Control memiliki thiung 4,349 (p = 0,000), Financial Inclusion
memiliki thiwng 4,814 (p = 0,000), dan Social Environment memiliki thitung 9,338 (p = 0,000).
Seluruh variabel memenuhi kriteria signifikan sehingga masing-masing terbukti
berpengaruh positif terhadap financial behavior. Dengan demikian, hipotesis H1, H2, H3,

dan H4 seluruhnya diterima.

Uji F

Uji F bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh simultan antara variabel
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). Pengujian dilakukan dengan
membandingkan Fhiwung dan Frapel pada taraf signifikansi 5% (o = 0,05), dengan df = n - k -
1, serta mempertimbangkan nilai Sig. dari uji ANOVA. Dengan kriteria: Jika Fhitung > Ftabel
atau Sig. <0,05, maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh signifikan, dan jika Fhitung < Ftabel
atau Sig. > 0,05, maka Ho diterima, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan.

Fhitung (96,173) > Fabel (2,39) dan nilai Sig. (0,000) < 0,05, maka Ho ditolak dan H
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan antara variabel Financial Literacy, Self-Control, Financial Inclusion, dan
Social Environment terhadap Financial Behavior pengguna PayLater Gen Z dan Milenial di

Kota Madiun.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). Nilai R Square sebesar
0,504 menunjukkan bahwa sekitar 50,4% variasi variabel Financial Behavior dapat
dijelaskan oleh keempat variabel Financial Literacy, Self-Control, Financial Inclusion, dan
Social Environment dalam model regresi. Sisanya sebesar 49,8% dijelaskan oleh faktor lain

di luar model.

Pembahasan
Pengaruh Financial Literacy Terhadap Financial Behavior Pengguna Paylater Gen Z dan

Milenial Kota Madiun
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Hasil uji hipotesis yang pertama dengan nilai t hitung sebesar 2,268 lebih besar dari
t tabel 1,966 serta nilai Sig. 0,024 < 0,05. Ini berarti HO ditolak dan H1 diterima yang artinya
hipotesis diterima. Hal ini menjelaskan bahwa financial literacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap financial behavior pada pengguna PayLater Gen Z dan Milenial di Kota
Madiun. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan
seseorang, maka semakin bijak pula mereka dalam mengelola penggunaan PayLater dan
mampu menunjukkan perilaku keuangan yang lebih bertanggung jawab.

Dalam konteks PayLater, literasi keuangan mencerminkan pengetahuan dan
kesadaran individu terhadap penggunaan fasilitas kredit konsumtif yang tepat dan tidak
berisiko tinggi terhadap stabilitas keuangan mereka. Literasi keuangan membantu individu
membentuk kebiasaan keuangan yang sehat dan terarah (Wahyuni & Setiawati, 2022). Gen
Z, yang berada pada fase awal usia produktif dan sangat dekat dengan teknologi, perlu
dibekali pemahaman literasi keuangan sejak dini untuk mencegah perilaku konsumtif
berlebihan dalam penggunaan PayLater. Sementara itu, gen milenial, yang telah memiliki
tanggung jawab keuangan lebih besar, dapat memanfaatkan literasi keuangan untuk menjaga
stabilitas keuangan jangka panjang dan menghindari risiko utang konsumtif. Keduanya
menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan dapat menjadi langkah preventif dalam
menciptakan perilaku keuangan yang bijak di era digital

Penelitian yang sejalan dilakukan oleh Budiman et al., (2024), Yanti dan Suryadi
(2024), serta Erawati et al., (2024) yang menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan individu. Temuan ini diperkuat oleh Fariska
et al., (2024) dan Utami & Isbanah (2023) yang menjelaskan bahwa pemahaman keuangan
berperan penting dalam mengatur penggunaan layanan pinjaman digital agar tidak

menimbulkan risiko konsumtif yang berlebihan.

Pengaruh Self-Control Terhadap Financial Behavior Pengguna Paylater Gen Z dan
Milenial Kota Madiun

Hasil uji hipotesis yang kedua dengan nilai t hitung sebesar 4,349 lebih besar dari t
tabel 1,966 serta nilai Sig. 0,000 < 0,05. Ini berarti HO ditolak dan H2 diterima yang artinya
hipotesis diterima. Hal ini menjelaskan bahwa self-control berpengaruh positif dan
signifikan terhadap financial behavior pengguna PayLater Gen Z dan Milenial di Kota
Madiun. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan individu dalam
mengendalikan diri, maka semakin baik pula perilaku keuangan yang mereka tunjukkan

dalam penggunaan PayLater.
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Kontrol diri membantu individu menahan keinginan belanja impulsif, menyusun
anggaran dengan disiplin, dan memprioritaskan kebutuhan dibandingkan keinginan.
Individu yang mampu mengendalikan dorongan untuk berbelanja secara impulsif, terutama
saat dihadapkan pada kemudahan akses kredit seperti PayLater, cenderung menunjukkan
perilaku keuangan yang lebih sehat. Mereka lebih disiplin dalam merencanakan pengeluaran
dan memiliki cadangan dana untuk mengantisipasi tagihan mendadak. Hal ini membuktikan
bahwa kontrol diri memainkan peran penting dalam mendorong keputusan keuangan yang
rasional dan tidak gegabah.

Penelitian yang sejalan dilakukan oleh Jannah ef al., (2024) dan Feralda et al., (2023)
yang menyatakan bahwa self-control berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan
pengguna layanan Buy Now Pay Later. Temuan ini diperkuat oleh Utami dan Isbanah (2023)
yang menjelaskan bahwa individu dengan kontrol diri tinggi lebih disiplin dalam mengelola

keuangan dan mampu menghindari perilaku impulsif.

Pengaruh Financial Inclusion Terhadap Financial Behavior Pengguna Paylater Gen Z
dan Milenial Kota Madiun

Pada variabel financial inclusion (X3), diperoleh nilai t hitung sebesar 4,814 dengan
signifikansi 0,000. Karena t hitung > t tabel (4,814 > 1,966) dan nilai signifikansi < 0,05,
maka hipotesis ketiga (H3) diterima. Hal ini berarti financial inclusion berpengaruh positif
dan signifikan terhadap financial behavior pengguna PayLater Gen Z dan Milenial di Kota
Madiun. Temuan ini menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat keterlibatan individu dalam
layanan keuangan formal, maka semakin baik perilaku keuangan yang ditunjukkan.

Semakin besar akses dan partisipasi individu terhadap layanan keuangan formal,
maka semakin baik pula perilaku keuangan yang ditunjukkan. Dalam konteks penggunaan
PayLater, inklusi keuangan berperan penting dalam menyediakan fasilitas transaksi,
kemudahan memperoleh kredit digital, dan ketersediaan informasi keuangan yang
memungkinkan pengguna mengelola pengeluaran, menabung, serta membayar tagihan
secara tepat waktu (Nasution & Balatif, 2025). Inklusi keuangan bukan hanya
mempermudah akses, tetapi juga membentuk perilaku keuangan yang lebih bertanggung
jawab.

Penelitian yang sejalan dilakukan oleh Raindra dan Paramitalaksmi (2024) serta
Fariska et al., (2024) yang menyatakan bahwa financial inclusion berpengaruh signifikan

terhadap financial behavior. Dukungan serupa juga disampaikan oleh Sukma et al., (2022),
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yang menegaskan bahwa inklusi keuangan dapat menjadi penentu dalam pembentukan

perilaku finansial yang lebih sehat dan terkontrol.

Pengaruh Social Environment Terhadap Financial Behavior Pengguna Paylater Gen Z
dan Milenial Kota Madiun

Pada variabel social environment, diperoleh nilai t hitung sebesar 9,338 dengan nilai
signifikansi 0,000. Karena t hitung > t tabel (9,338 > 1,966) dan nilai signifikansi < 0,05,
maka hipotesis keempat (H4) diterima. Hal ini berarti social environment berpengaruh
positif dan signifikan terhadap financial behavior pengguna PayLater Gen Z dan Milenial
di Kota Madiun. Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin kuat pengaruh lingkungan sosial
yang meliputi keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sekitar, maka semakin baik pula
perilaku keuangan individu.

Interaksi sosial yang terjadi dalam lingkup keluarga, pertemanan, dan lingkungan
kerja atau pendidikan dapat membentuk dan mempengaruhi pola perilaku keuangan,
khususnya dalam penggunaan layanan paylater. Gen Z dan milenial sebagai generasi digital
sangat mudah terdorong oleh dinamika sosial yang berkembang di sekitar mereka.
Keberadaan social environment yang adaptif terhadap teknologi finansial dapat memperkuat
perilaku keuangan yang lebih rasional dan terencana. Generasi ini cenderung menjadikan
lingkungan sekitar sebagai referensi perilaku konsumsi dan finansial.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Sada (2022), Simu et al., (2023), dan
Abdurrahman & Oktapiani (2020) yang menyatakan bahwa lingkungan sosial memengaruhi
keputusan serta kebiasaan finansial seseorang. Dukungan serupa ditunjukkan oleh Febrianti
& Prima (2024) yang menemukan bahwa perilaku keuangan mahasiswa di Kota Batam
dipengaruhi secara signifikan oleh faktor lingkungan sosial. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa social environment berperan penting dalam membentuk perilaku

keuangan generasi muda, khususnya dalam penggunaan layanan PayLater.

Pengaruh Secara Simultan Financial Literacy, Self-Control, Financial Inclusion, Social
Environment Terhadap Financial Behavior Pengguna Paylater Gen Z. dan Milenial Kota
Madiun

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai Fhitung sebesar 96,173 yang lebih besar dari
Ftabel sebesar 2,39 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis diterima, sehingga variabel financial literacy, self-control, financial

inclusion, dan social environment secara simultan berpengaruh signifikan terhadap financial
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behavior pengguna PayLater Gen Z dan Milenial di Kota Madiun. Temuan ini menegaskan
bahwa perilaku keuangan tidak hanya ditentukan oleh satu faktor tunggal, melainkan
merupakan hasil kombinasi yang saling melengkapi antara pemahaman keuangan,
pengendalian diri, akses keuangan, dan dukungan lingkungan sosial.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Rizky et al., (2025), Arnoldus et al., (2025), dan
Raindra & Paramitalaksmi (2024) yang menyatakan bahwa variabel personal dan sosial
berpengaruh secara simultan terhadap financial behavior generasi muda. Dukungan serupa
ditunjukkan oleh Nasution & Balatif (2025) serta Angelista et al., (2024) yang menekankan

pentingnya pendekatan komprehensif dalam membentuk perilaku keuangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, financial literacy, self-control, financial inclusion, dan
social environment berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial behavior pengguna
PayLater Gen Z dan Milenial di Kota Madiun, baik secara parsial maupun simultan. Secara
parsial, social environment menjadi faktor paling dominan, diikuti oleh literasi keuangan,
kontrol diri, dan inklusi keuangan. Temuan ini menegaskan bahwa perilaku keuangan
generasi muda dipengaruhi kombinasi faktor internal dan eksternal, sehingga diperlukan
pendekatan holistik untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan di era digital.
Keterbatasan dalam penelitian ini hanya dilakukan pada pengguna PayLater Gen Z dan
Milenial di Kota Madiun sehingga hasilnya belum tentu mewakili wilayah lain, begitu juga
variabel yang digunakan terbatas pada financial literacy, self-control, financial inclusion,

dan social environment.
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